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1.1 Latar Belakang 
Transformator Daya adalah suatu peralatan tenaga listrik yang berfungsi 
untuk menyalurkan tenaga atau daya listrik dari tegangan tinggi ke tegangan 
rendah atau sebaliknya. Dalam operasi penyaluran tenaga listrik transformator 
dapat dikatakan jantung dari transmisi dan distribusi.Dalam kondisi ini suatu 
transformator diharapkan dapat beroperasi secara maksimal (kalau bias secara 
terus menerus tanpa berhenti). Mengingat kerja keras dari suatu transformator 
seperti itu, maka cara pemeliharaan juga dituntut sebaik mungkin.Oleh karena itu 
tranformator harus dipelihara dengan menggunakan system dan peralatan yang 
benar,baik dan tepat.Untuk itu regu pemeliharaan harus mengetahui bagian-bagian 
tranformator dan bagian-bagian mana yang perlu diawasi melebihi bagian lainnya. 
Berdasarkan tegangan operasinya dapat dibedakan menjadi tranformator 500/150 
kV dan 150/70 kV biasa disebut Interbus Transformator (IBT).Transformator 
150/20 kV dan 70/20 kV disebut juga trafo distribusi.Titik netral transformator 
ditanahkan sesuai dengan kebutuhan unutk system pengamanan / proteksi,sebagai 
contoh transformator 150/70 kV ditanahkan secara langsung di sisi netral 150 kV 
dan transformator 70/20 kV ditanahkan dengan tahanan rendah atau tahanan 
tinggi atau langsung disisi netral 20 kV nya. 
Gangguan listrik yang terjadi dapat di sebabkan oleh banyak hal, untuk 
mengetahui penyebabnya harus di lakukan analisa terhadap nilai parameter listrik 
pada saat gangguan terjadi. Hal ini dilakukan dengan memonitoring  parameter-
parameter elektrik yang ada terlebih, sehingga penyebab terjadinya gangguan 
dapat di analisa dan langkah untuk perbaikan dapat di ambil dengan cepat dan 
tepat. Oleh karena itu, pengamanan trafo daya akan dipadu dengan fasilitas 
monitoring sehingga system tersebut tidak hanya mengamankan, tetapi juga 
memudahkan dalam analisa keadaan trafodaya.Dari permasalahan yang ada maka 
di buatlah alat untuk memonitoring stabilisasi pada arus tiga phasa di trafo daya 
dengan menggunakan program berbasis arduino bertujuan mempermudah dalam 
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memonitoring arus tiga phasa, Dari hal yang telah di jelaskan tersebut,maka 
penulis mengambil judul ”RANCANG BANGUN ALAT MONITORING 
PENGAMAN STABILISASI ARUS 3 PHASA PADA TRAFO DAYA”. 
 
1.2 Tujuan dan Manfaat 
1.2.1 Tujuan 
Adapun tujuan dalam pembuatan Laporan Akhirini adalah sebagai berikut: 
- Merancang sebuah alat Monitoring arus 3 phasa pada trafodaya 
- Mempermudah dalam analisa keadaan trafodaya 




Manfaat dari pembuatan Laporan Akhir ini adalah: 
- Mengetahui perancangan monitoring pada arus tiga phasa 
- Mengetahui nilai beban lebih (losses) apabila terjadi ketidakseimbangan 
arus pada trafodaya 
- Dapat meningkatkan produktivitas kerja, perlatan dan material, serta 
sumber daya lainnya 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah yang timbul dari latar belakang di atas yaitu bagaimana 
merancang sebuah alat monitoring pengaman stabilisasi arus 3 phasa data 
trafodaya, karena jika terjadi ketidakstabilan arus (losses) pada trafodaya maka 
usia pakai pada trafodaya akan semakin singkat, demi meningkatkan produktivitas 
kerja, peralatan dan material serta sumber daya lainnya 
 
1.4 BatasanMasalah 
Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok perumusan masalah yang 
ada maka penulis membatasi permasalahan yaitu pada rancang bangun alat 
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monitoring arus 3 phasa yang memonitoring apabila terjadi ketidak stabilan  arus 
(losses) menggunakan mikrokontroler jenis arduino uno R3 
 
1.5 Metodologi Penulisan 
Dalam menyelesaikan proposal laporan akhir ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
- Metodologi Studi Pustaka 
Metode ini merupakan metode dimana penulis mengambil bahan dari berbagai 
referensi antara lain, dari buku - buku tentang panel trafodaya,arus 3 phasadari 
internet dan dari sumber ilmu yang mendukung pelaksanaan pengambilan data 
tersebut. 
- Metode Observasi 
Metode ini merupakan metode pengambilan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung dan melakukan percobaan langsung yang dilakukan di 
Laboratorium Teknik Listrik Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang 
- Metode Diskusi 
 Melakukan diskusi tentang topik yang dibahas pada Laporan Akhir ini 
dengan dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh pihak jurusan Teknik Listrik 
Politeknik Negeri Sriwijaya, Dosen pengajar dan asisten Laboratorium dan teman 
- teman sesama mahasiswa. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penyusunan proposal pembuatan alat ini terbagi dalam tiga bab yang 
membahas perencanaan sistem serta teori-teori penunjang dan pengujiannya, baik 
secara keseluruhan maupun secara pembagian. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab yang menerangkan secara garis besar latar belakang masalah, tujuan, 











BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab yang menjelaskan tentang teori-teori dasar yang menunjang 
pembahasan masalah serta teori pendukung lainnya berdasarkan referensi yang 
berkaitan dengan judul laporan akhir ini. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab yang berisikan mengenai waktu dan tempat penelitian, alat, tahap 
pengukuran serta data-data jenis motor dan langkah-langkah dalam melakukan  
percobaan langsung dan langkah-langkah dalam membuat simulasi menggunakan 
program Matlab Simulink. 
 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab yang merupakan bagian yang inti dari pembahsan laporan akhir ini, 
yang menjelaskan tentang analisa data hasil pengukuran dengan data hasil 
simulasi. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab yang merupakan bab akhir dari laporan yang berisi tentang kesimpulan 
dan saran yang merupakan hasil dari semua pembahasan dari bab-bab 
sebelumnya. 
 
 
